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ABSTRAK

Latar belakang : Dari survey awal penelifan yanp dilakukan pada wenpeal 16 {ebruan 2006
lerhadap 163 pekerja meubel di perusahsan CV.Accent Hoose didapal 13 pekerja {20%) tidak
menpgunakan masker, dengan olas an ldmenyatakan kumng ayaman dan 19 menyatakan tdak
Lehu lenlanp bahaya polusi debo jika masuk dalam saluran pemalnean.

Tujuam : Unwk mengelzhuai hubunpgan iingka penpeiahuan renang bahaya polust debo dengan
penggunaan masker pada pekerja meubel CV.Accent House Peeanpasn Jepars

Metode : Peneluian ini mengeunakan mewde disikepil anelitik Pepulasi penelitian ini adalah
pekerja meube] perusahasn CV.Accent house begumlsh 167 orany sesuzi dengan criteria inklusi
dan ¢hsklusi. Sampel dalem penelilzan ini adalsh berjumitah 23pekeda (2094 dad populasi) denpun
eriteria selurub pekeris yang sadanpg bekega i perusahaon dan bersedia dijadikan responden pacda
saal dilakukan penclitian,

Hasil : Scsuai hasil perhilungan yang telah dilakoken dengan analisis chi-square diperolch il
chi-square hiwng =11,257, scdangken nilsi chi-square labe! pada dr; 4 lingka signifikanst 5 %
odalah 9,49, Jadi chi-square hinnp > chi-square tabel. Maka Ha diledma dan o ditolak
Hobungan diamara kedua variabel ierscbul rendsh, ha! ini ditunjukkan dengun kofisicn
kontinpensi sebesar 0 361 dibawah 0,5

Kesinpulan @ Berdaraskan hasil penwlitizn didspatkan ads bubeagan iingkay penpetshusn lentang,
bahaya polusi debu dengan penpgimaan masker pada pekega meubel CY.Accent House Pecangaan
Jepara

Lyaftar pustaka ; 15{2000-2007)
Knin kunct - Tingkal pengelahuan, Pepgunaan masker, Pekerja Mebel

PENDAHULUAN

Tenaga kerjs sebagai sumber daya manusie memegang peranan ulama datam
proses pembangunan industri. Oleh karcna il peranan sumber daya manusia perly
mendapel perhatian khusus batk kemampuan, keselamatan, mavpun keschawn keranya.
Resiko bahaya yang dihadapi oleh lenoga kerja adslah bahaya kecelakaan dan penyskii
akibat kerja, akibat kombinasi dari berbagai Fakior yaiie lenaga kerja dan lingkungan
kerja. {Budiono, 203)

Seliap tenaga kega harus mempereleh perlindungan dini dard berbagai persoalan

disekitar wemput kegjanya dan hal-hal yang dapal menimpa dirinya alou mengpangeu
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dalem pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Perlindungan tenaga kerja ini bertujuan agar
para pekerja dapat melakikan togas sehari-hari dingan rasa aman schingga beban ipas
yang diterimenya dapul diselesaikan dengan baik. Upaya perlindungan Kmaga kerja pertu
ditingkmkan melalui beberapa langkak yaitu perhaikan kondisi kerja termasuk kesehatan,
kesclamatan kerja, dan lingkungan kerja. (Depkes RI 2003).

Salah satu upaya unuk meningkalkan kesehatan dan keselamatan tenaga kea
¥ailu deagan pengendalian bahaya-bahaya lingkungan kerja baik secara fisik maupun
kimia, sehingga dapat wreipta lingkungan kerja yang sehat, aman, den ayaman. (Budiono.
2003)

Diantara gengguan keschalan akibat lingkungan kerja, debu merupakan salsh saty
sumber gangpuan yang tak dapa diabaikan, Dalam kondisi reneniv. debu merupakan
bahays yang dapol menyebabkan pengurangan kenyamanan kerja, eangguan pengliharan,
ganpguan fungsi faal paru, bahkan dapat mepimbulkan kerneunan umum, (Depkes RI.
2007)

Pekerja industri meubel kayu mempunyai resiko yang sanpar besar unlul
penimbunan debu pada saluran pemafasan. Proses produksi meubel melipuli beberapn
lahap yaitu proscs penggergajian kevu, penyiopan bahan baku. penyizpan komponen,
perukitan dan pembentukan, dan proses akhir pengamplasan dan pengepakan. Dalam
lahapan produksi yaop paling banyak menghasilkan debu adaizh pada Izhapan pengamplasan,
Absobsi dari panikel-paritkel debu kayu lerjadi hanya lewal paru-pary melalui mekanisme
pernafasan. sehapian partikel debu yang tidak larut akan lenaban di jaringan paru-paru, sedangkan
bagian yang lan tethawa oleh darah kebagian lain dan sebapian terbuang lewen kencing. (Depkes
EL 200

Menurut Badan Keschatan Dunia (WH() memperkiroken polusi udara perkoLaan
relah memberi kontribusi bagi §00.000 kematian setiap shun. Babkan. WHO dan
American Thoracie (ATS) 2005, memaparkan polusi udars menimbulkan penyakiv vang
lerkail respirnsi (pernafasan) dan kardiovaskular, 1erpangpunya akiivitas harian akibac
sakic pejala batuk, sesak dun infeksi saluran permafisan. hinpga lerjadinya perubahan
ltsinlogis seperti fungsi paru dan tekanan darah. Salah saw pejala awal gangpuan
permapasan yomg dapat dicennati adalah seringnya bawk-batuk.

Berkaitan dengan upaya penerapan keschawn dan keselzmatan keGis penggunaan
alal pelindung dirf merupakan salah saw upava dalam pengendalian bahava di tempat
kerja sebagei pelenpkap pengendalian tcknis maupun pengendalian  administralil,

Undang-undang No. | whun 1970 wntang keselamatan kerja, yang mengatur wenlanp
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penyediaan dan penppunaan alal pelindung din di (empat ketja khususnyz pasal 9, 12 dan
14, yang mengatur penyedizan dan penggunaan alal pelindung dis di tempat kerja baik
bagi pengusaha maupun bagi tenaga kerja {Pudiono, 2003)

Perasaan tidsk nyaman yang timbul pede sasl menpgunekar alat pelindung
pemalasan akan mengzkibalkan keempganan tenaga kega untuk menggurakannye. CV.
Accenl House merupakan salah selu perusahean swasta yang bergerak di bidang meubel.
Padz pengamatan di lapangan ada pekerja yang tdak menggunekan pelindung diri
khususnya masker, umuk melindungi din dari paparan debu kayu. Dengan kondisi
lingkungan kerja yong seperti itu, dapal mempengarvhi kesehalan teruama ganppguan
permafasan,

Dari hasil survai pada ranggal 16 februari 2009. teleh didapat jumlah pekerja tetap
26 oranp, pekerja harian 69 orang. dan pekerja borongan 6F orang, sehingga jumlah
keseluruhan pekerja di C¥.Accenl House berjumileh 163 crang. Darn keselurvhen pekerja
pada saal survai berlangsung didapat 33 pekerja yang lidak menppunakan maosker.
walaupun perusahaan (elah menyediakan masker wetapi masih ada pekerja yang ridak
menggunakan. Darl pernyataan yang lelah dipapsrken cleh 33 pekerja yeng fidak
menpgunakan masker, 14 pekerfa menyatakan kurang nvaman dan 19 menyatakan tidak
tahu tenrang bahaya polust debu jika masuk dalam saluran pernalasan.

Pada tahun 2009 dilaporkan ada sejumlah pekega yang méngalami gangpuan
pernalassn seperti baruk — batuk ada |8 pekerja. serla ada juga yane mengeluhkan
mencalami scsak nalas ada 9 pekerja. Karena kondisi kesehatan pekerja yaneg mengalami
gangpuan, schingga ada beberapa pekerja yang tidak dapat mengikuti proses produksi.

Dori pemgparen dislas peneliti wererik umuk melakukan penelitiaa dengan judul ©
Hubungan Tingkat Pengetahuan Temtang Bahava Polusi Debu dengan Pengpunazn
Masker pada Pokera Meubel OV Accenl [MTouse Pecangaan Jepara™,

Tujuan untuk mengetahuai hubunpan tingkal pengetzhuan tentang bahoya palusi
debu dengan penpgunaan masker pada pekerja meubel CV Accenl Hoose Pocangaan

Jepara.

KAJIAN PUSTAKA
Pengelohon
Pengetahuan adaluh merupokan hasil dari tahu dan ini terjadi selelah oranp

melakukan penginderagn werhadap swan obyck ledentu. Penpetahuan swae Kognitl
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merupakan peranan yang sangat penling untuk erbenhtknya (indakan meseorang (overs
behanviour),

Sebapian besar penpelahuan manusia diperoleh melolui maw dan lelinga yaitu
melalui proses meithal atau mendengar kenyalagn, selain itu Juga melalui pengaiaman
dan proscs heiajar mengajar dalam pendidikan formal maupun nonformal, Perilaky yanp
didasari olch pengelahuan akan lebik sempuma daripoda perilaku yang tidak didasari oleh
pengelahuan. Pengukunin pengetahuan dapat dilzkukan dengan wawancara dan angke.
{Notoatmodjo, 2603).

Tingkat Pengetabuan

Untuk mengukur tingkat pengetahuan yang dicakup dalam domain kogmitif

mempunyai 6 lingkal (Notoatmodjo. 2003) yaitu ;
8, Tahu (Kmow)
0. Memohami (Comprehension)

Aplikasi (Application)

& o

Analisis (Aralysis)
€. Sintesis (Syathesis)
£, Evaluasi {Evaliation)
Faltor-faktor yang mempengaruhi penpefahuan anrare loin -
a. Tingka! Pendidikon
h.  laformasi
¢. Budaya
d. Pengalaman
Pengukairan Pengetahian
Berdasarkan pengeiahuan, maka pengukuran pengelohuan dapat diketahyi denpun
cara orang yang bersangkutlan mengungkapkan hal-hal vang dikewhui dalam bentuk bukr
alau jawaban baik lisan maupun 1wlisan, Pertanyaan atau st dapal dipergunakan umuk
rengukuran pengetahuan secara umum dapat diketompokkan menjadi 2 jenis vaitu
4. Pertanvaan Subjektil, misal perlanyisn wrajan,
h.  Penlanyaan Objektil, misal pertanyaan pilihan ganda,
Dart kedua fenis pertanyaan lersch penianyaan objekiil khususnya dengan pilthan
gacla lebib disukai uniek dijadikan sebapai slat penrukuran karena lebih mudas

disesuaikan dengan penpeiahuan yung akan diukur dan lebih cepal,
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Pengukuran pengetahuan dapar dilakukan dengan wawancera atau angkel yang
menanyakan tentang is1 malerd yang, ingin divkur dan subyek penelitian dan responden ke
dalam pengeishuan yang ingin kile ketahui etau kila ukur dapal kita sesvaikan dengan
lingkatan-tingkatan \ersebul. (Nowatmoio, 2003 )

Penpeiahusn seseorang biasanya diperolch dari pengalaman dan  bermacam
sumber, misalnya media massa, media elektronik, bukn petunjuk, petupas kesehaian,
media poster. dan kerabat dekal. Pengetahuan ini dapar membenmuk keyakinan terientu
schingga sescoreng berperilaku sesuai dengan keyakinan. Pengerahuan umomnya detang
dori pengalaman yang dipercleh den informasi yang disampaikan oleh guru, orang tua

1emary, buku dan sural kabar. (Mowoatmaodjo, 2003 )

Debu

Debu adalah panikel yang disehabkan oleh kekuvalan - kekualan atami aisu
mekanis sepeni pengolehan, penghencuran. pengholusan, baik bahan organic maupun
anoreanik misal kavu. biji logam, arang batu dan sebagainya. {Budiono, 2003}

Iebu adalah panikel = padat vang mempunyai okuran diameter (.1- 50 um atau
lebih. Pamikel-partikel debu yang dapal diltha oleh maw adalah yang berukuran jehih
besar dari 1{} um. sedanpkan yang berukuran kurang dart 3 um, hanya dapat dideteksi
olch mata bila wrdapal pamulan cahava yang kual dan partikel debu tersebul. Uniuk
dapat melihat partikel debu yang berukuran kurang dari 10 um (respirable dust), maka
harus inenggunakan mikroskop, ( Hartngion, 2003)

Sifot-sifed Debu
Silal-sifat debo rerdiri dari:

2. Sifa pengendapan

Adalah silal debu vang cenderung selalu menpendap karena gaya graviasi bumi.
Mamun kerena kecilnya ukurnn debu, kadong-kadang debu ini relatil @1ap berada

diudara.

b. Sifal permukaan hasah
Sifal permukaan debu akan cendersng selalu basah. dilapisi oleh lapisan air yang
sangat lipis. Sitat ini penling dalam pengendalian debu dalam 1eimpat kerja.

¢ Silu pengeunpalan
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Oleh karena permukaan debu selalu bassh, sehingga dapar menempel salu sama
lain dan dapsl menggumpal. Turbulenst udara meningkatkan pembenrukan
penggumpalan debu. Kelembaban dibawah saturas], kecil pengarshnya terhadap
pengeumpalan debu. Kelembaban yang melebihi lingkat huminites di atas titk
saturasi mempermudah penggumpelan debu. Oleh karena v partikel debu bixn
merupakan inli daripada air yang berkonsenuasi sehingpa partikel mentadi besar,

d. Sifat listrik saiis

Debu mempunyel sifal lisiik statis yang dapal menark partikel Jain yanp
berlawanan, Denpan demikian, panikel dalam larutan debuy mempercepal
terjadinya proses penpgumpalan.

e, Sifal opris

Debu atau partikel basah anw lembab lainnya dapol memancarkan sinar yang dapal
lerlihat dalam kamar pelsp. Pembagian debu dibedakan atas dasar silalnya dan ada
juga yeng didasarkan pada efeknya. Secara garis besar. ada tiea macam debu,

yailu:

I). Debu organik seperti debu kapas, debu daun-daunan rembakau dan sebagainys
2). 1Dechu mineral yang merupakan senvawa kompleks seperti: siliken dioksida.
silikon tricksida dan sehapainya
13. Debu metal. seperti timah hitam. mererry. Cd ayvetor dan lain sehapainya.
{Depkes RI, 2003)
Lempak Debn Terhadap Kesehatan Pernafasan

Debu, aerosol dan gas iriuin kuat menycbabkan refleks bamk giau spashie laring
{penghentian pernapasan). Kalae zst-zal ini menembus ke dalam paru-paru dapat ierjad
bronchitis toksik, edema paru atau preumonitis (Depkes. R 20033,

Mekanisme penimbunan debu dalam paru-pare dapat terfadi pada saa Kila
bernapas dengan menarik napas. udars yanp mengandung debu masuk ke dalam paru-
paru. Jalur yang diwmpuh adalah hidung, faring, frakea, Sronkus. bronchioli. don alveoii.
Partikel debu vang dapal «erhirup saat bermapas berkuran ontara 0.1 mironm - 10 ko,
Pady hidung dan wenggorokan bapian bawah ada sifia vang berfungsi menshan benda-
bunda asing. yang kemudian dikeluarkan bersamy sceret aton waktu bemapas. Debu yang

masuk ke saluron pemapason terganiung pada ukuran partikel debu tersebut. Ukuran-
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ukoran pertikel debu yang dapat maosuk ke dalam saluran pernapasan adalah sebapai

berikul:

a. Debu vanp berukuran 5-10 mikron gken ditahan oleh sifio pada jalan pernaposan

baglan ates

b. Debu berukuran 3-5 mikron ditehan olch bagian kengah jalan pemapasan

c. Debu berukuran |-3 mikran dapal masuk sampai afveeli paru-paru

d. Debu yang berukuran 0,1-1 mikron tidak mudab hinggap di permukann afvesfi, aleh

karena itu debu ukuran demikian ini tidak mudah mengendap. { Depkes RI, 2603)

Pariikel-pariikel kecil ini oleh karena perakan brown, eda kemungkinan membenlur

permukaan afveofi dan tenimbun disana Bila debu masuk di afvec!fi, maka jaringan

alveofi ekan mengeras ffibrosis). Bila |0 % alves!i mengeras akibatmya mengurongi

clastisilasnva dalom menampung volume udera sehingga kemampuan mengikar oksipen

menusun. Fungsi ulama paru-paru adalah unluk pertukaran udara dari almoeslir ke dalam

{ubuh manusia dan sebhaliknya, unuk pertokaran udara dalam paru-paru ini harus melajui

afveali. Dalam aiveoli ini 1egadi perrukaran gas oksigen dari atmosf{er dengan CO dibawa

ke seluruh wbuh. Karena erjadinya fibrosis dapat menurunkan kapasilas vital paru.

akibalnya oksigen yang ditangkap akan berkurang schingga bagian yang memerlukan

oksigen akan Lerganppru hal ini berakibau tidak schawiyva sel-sel wbuh. Akibamya. 1erjadi

penurunan daya kerja yang peda ekhimya mempengaruhi kinerja. {Depkes RI, 2007)
Dehu dapat dibagi dalam beberapa kelompok berdasarkan jenis agennya vang

menyebabkan gangeuan saluran pernafasan :

a. Debu Inert

Adalah debu vang elek uramanya adalzh peningkatan beban pembersihan fronco
pufmonary. Lal ini menychabkar menaiknya sckrest mrecus, transpert brovchia!
melalui ekspolarasi dan mengakibarkan pangguan dahak. Conioh dehu ini adalah

debu sisa penghalusan alau pengamplasan kayu.
b. Debu Fibrogenik
IJebu i merusek daerah periter paru-paru, umumnya partikel fibrogenik yang

masuk paru-paru dibersinkan sebagian dan diendapkan pada keienjar-kelenjar lim (e

vilusi.

c. Db [ritan kimia

e ——
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Paparan jangka panjeng terhadap berbagai bahan kimia iritan dapat mengakibalkan
gejala bromius seperti bawk.

i. Debu Alergen

Debu ini melipud bahan orgenic yang berasal dari binalang atay tumbuhan. Debny
ini depal bermanifestas: sebagai serangan afveofitis dengan demam dan infiftrasi
pan.

g, Debu Kersinogen

Debu asbes dan vranium adalah conteh terbeik dari agen penyebab yang divemukan
dilempal kerja. Sifat karsinogenik agen yang ditemukan dilempar kera dapat
dideweksi dengan penelitian epidemiologi (Depkes. RI, 2003)

(angpuan fungsi paru akiba! paparan pencemaran partikel debu dapat berupa
restriksik dan obsiruks] atau keduanya. Gejale-gejala ontsra lain batuk kering, sesak
nafas. kelelahan umum, hanyak dahak dan Jain-lain. Pemaparan deba mineral di ketahui
dapal menimbulkan perubahan khes dafam mekanik pernalasan dan volume paru dengan
pola resiriksik. Sedangkan pemaparan debu organik dapal menimbulkan asma dengan
pola ki obsiruksi dan kemungkinan reversible. (Suparman. 2001)

Debu kerup dapat kita lihat dari beberapa macsm gas. biesa kita kelahui dari

batinya, Untuk mencegah masuknya kotoran tersebut, kita dapal menggunakan masker.

Masker

Masker adalah alal vang werbuat dar kain kasa lembut dan mermpunyai tah dikeduon
sisinva yang dipakai dibidung dan mulin dan berguna untuk menyaring debu atan partikel
kecil Tainya.
Macam-macam masker :

a.  Masker penyaring debu

b.  Masker berhidung
Masker ini dapal menyaring debu sampai 0,5 mikron. apabila sudoh sulil bemafas
mzka disarankan wmuk melepasnva. kacema flter telah rusak atau kebanyakan

dcbu. Masker berhidung digunekan pada lingkungan yang menggunakan hihan
kimta berbahaya, Masker herhidung dapar disebot juga dengan respirator,
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Respiralor edalah alal yang bekerja dengan menarik vdam yang dihirup melalui

sualy medium yang okan membuang sebagian kontaminan ( Harrington, 2003}

lenis respirator yang sering dijumpai adalah respiralor sckaii pakai dan respirator
separuh mesker. Respirator sekali pakal dibuat dari bahan filler dan sangat cocok
uniuk debu berukuran pemafasan. Bagian muka alat tersebut bertekanan negative
karena paru menjadi daya penggeraknya dengan faktor perlindungan nominal {npf
= 5). Sedangkan respirator separuh masker adalah alat respirator yang dibuat dari
karel Mav plastik dan dirancang menutupi hidung dan muln, Alat inf memiliki
cariridge |ilter yang dapat diganii dan sangat cocok untuk debu, pus. dan uap,
Bagian muka beriekanan negalil karcna hisapan dad paru. Npl = 10. (Harringion,
2003)

Masker bertabung, masker ini lebih baik dari pada masker berhidung. karena
dilengkapi dengan tabung oksigen ukan relapi sangar dirase 1idak nyaman saal
memakainya karena lerlalu besar dan tabung yang dipakai biasunya mempengaruhi apa-
apa yang lerkandung didalam tabung rersebul. {Budiono, 2003)

Masker untuk mengurangi debu dapat dibedakan menjadi 2 jenis. yaitu -

a). Masker sekali pakai
b). Masker berulanp kali pakai

Manfaat mosker

Pekerja vang menggunakan masker mempunyai keuntungan lebih besar duri pada
tidak menggunakan masker. Keunwngan dalem menggunakan masker adaluh pekerja
dapar meminimalkan paparan dan Keracunan debu yang masuk ke safuran pemalzsan
pekerja serta memberikan keunungan masa kerja lebih panjang karena pekerja tethindar
darf paparan debu beracun yang dapat meracuni whuh alau bahkan mematikan, {Budicno,
2003}

Akibat pekerja apabila ridak menggunakan masker

Dampak pekerja apabila pada saat hekerja tidok mengpunakan masker maka akan
terpapar debu pengemplasan. Kondist seperti ini dapa mengakibatkan gangpruan
kesehaan antara lain

&. (rangguan kesehatan pada organ paru-parn

m—_—_
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Alat fisiologis whuh yang mengatur kapasilas pemalasan adalah paru-pan.
apabila paru-paru ini wergangy oleh benda asing mau debn benda asing maka
seseorang akan terjadi sakil pada saluran pernafasen lersebut. Debu peagampiasan
sangat berbahaya karena partikelnya yang sangat kecil dan tajam. Apabila terhirup
atau masuk kedalen: wbuh kita dan naminya akan menempel atan tertancap di paru-
paru dapal mengakibatkan kenker atau kersinoma paru.

b. Gangeguan kescholan pada syonral yang diakibatkan oleh deba

Salah sal fungsi wbuh yang mengatur dan memponyal kualitas perak dan
sclanjuinya menjadi pusal dari organ-organ lainnya adatah syarafl, Apabila syaral
kita tercemar oleh debu maka terjadi kemunduran akiifilas iritasi sensorik hal ini
dapal terjadi jika tidak sepera dianggolangi maka menpakibatkan selaput radanp
¥ang ierkena iritasi.

¢. Transior oksigen oleh hemoglobin werganpgn akibal debu

Oksigen vang relah kita hirup darl udara selanjulaya diedarkan keseluruh
rubuh kita dengan perantara darah yaiw hemoglobin. Debu dapar menghambay
proses iersebut upabila masuk kedalam wbuh kita, {Harrington. 2003)

Dcbu. aerosol dan pas irtan kual menychabkan batuk / spasme laving
(penghentian permafasan). Apabila zar-zit it menembus ke dalam paru-paru dapal

terjadi hronchitis (ksik, edema paru atau prevmenitis { Depkest R 2003)

Pekeria

Pekecja adalah orang yang melakukan kegiatan uank mendapatkan upah dan hasil
pekerjaamnya . Pekerja perusshaan scbaiknya memperhatikan pentingnya menjage
keschaan, bila kondisi kesehatan baik niscaya tingkar produkiivitas pun meningkat.
{Marington. 2003}

Moaurn Iarringtan. (2003) semakin lama seseorang dalam bekerja maka semukin
banyak dia telah lerpapar bahaya yang ditimbulkon aleh lingkungan kerja tersebut. Pada
\enaga kerja di perusahaan Meubel semakin lama terpapar debs dan terus menerus dapat

mempengaruni kesehaan lenuama saluran pernafasan,

Proses Meubel
Proses pengerjaan dari kayu Jog menjadi sebush fumniire merupakan sebuah

proscs yang pamjsng dan dibutulikan ketelilian tinggi schingga bisa dihasilkan kualiias

%
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yang baik. Disini akan dijabarkan sevara gans besar bagaimana proses lersebul begalan

dan bagaimena mengatur agar beberapa proses yang sangat penting Lidak Lerlewatkan,
Keseluruhan proses memiliki tingkat kepentingan yang berbeda-beda dan

memerlukan pemeriksaan yang berbeds pula. Dart proses awal sebuah log kayu,

penggerpajian, pengeringen kayu, pembahanan, pembuatan kontruksi, perskitan dan

Mnishing membutuhkan prioritas dan alal yang berbeds.

l. Laops

Kaye-kayu berbentuk bundar dengan diameter bervariasi dan 25-80 cm
{verpantung jenis kayu) ini adalah hasil dari pencbangan pohon dihulan dan belum
melalui proses apapun kecuell tindakan pencegahan retak pada ujung log. Pada
bebrapa jenis kayu dilakukan pengupesan kulit pohon dengan hijuan percepatan
peageringan kayu, Kayuo lop ini kemudian dipergaji untuk mendapatkan ukuran
papan dan balok sesuai keburuhan,

2. Penggergijian

Apgar dapal diproses denpan alal pengering keyu lebih lanjuy, pembeizhan
log dibvar sedemikian rupa sehingpa dimensi kavu sesuai denpan ukuren ruang
pengeringan kavu dan ukuran perabolan yamg akan dibual

3. Pengeringan kayu
Kayu harus dikeringkan karena sifat fisiknya vang bisa berubsh beatuk seiring
dengan perubahannya kadar kandunpan air didalam Kayu. Metode penperinpan bias
hermacam-niacanm,
4, Pembohanan Dassr
Kayn paling ideal dibelah dan dipotong ketika sudah kering dan proses
ini dilakukan diruang pembshanan. Pada proses ini Kiwa harus mengetahui dengan
tzpal ukuran-ukuran komponen untuk perabol pada waklu jadi szhingga pengaluran
lentang rendaman dan sewr kayo sesuai dengan pasisi Komponen akan dapa diatur
dengan benar.

Bahan kayu hanya dipelah hingga wkuran kasar tapi sudah dilakukan
pemilihon kualilas ierutama terhadap maia kayw, kayu gobal don cacal alami yang
lainnys. Pemeriksaan kualitas hahan dalsm bubungannyy dengan cacal alami kayu
harus di lzkukan pada tahap ini.

5. Konlruksi
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Dimulai dengan penyerutan kayn vntuk menghasilkan permokaan yang
halus. lalu pemolongan pada sisi panjang scbagai ulturan jedi sehingga pembunatan
lubang kontruksi adaleh proses paling panjang didalem produksi fumimre kayu,

Pengamplasan

Pengamlasun adalah proscs menghsluskan bahan keras dengun mepgunakan alat
manual atay mesin yang memenfaatkan serpihan kristal kaca peda kertas keras (Budiono,
2003}

Cara mengposok lerus mencrus hingge menghasilkan kualitas  halug yang
dlinginkan ini pasti menimbulkan debu dari proses pengamplasan yang sangal berbahays
gpabila terhirup oleh pekerja yang Jidak mengpunaken masker karena ukuran debu yang
sangal kecil dan lajam. Ukuran debu hasil pengamplasan tersebut dapar dikelompokkan
menjadi

a. Ukuras 5-10 mikron, debu ini mempunyal kesempalan keeil untuk masuk ke Trbub
kita dikarenakan oleh jalan pernafasan bagian alas masih ada saringon yang vaitu
lewal rambul-rambut hidung

b. Ukuran 3-5 mikron, debu ini dapal wenahan masuk saat malaluj bagien (cngah
saluran permalasan

¢. Ukuran -3 mikron. debu ini dapa; ditempatkan lanpsung ke permukaan alveoli
parupuru karena ukurannya lidak skan menpendap.

d. Kurang dari 0,1 mikron. bermasa terlalu kecil sehinga tidak mengendap disaluran
alveoli aiau lender, oleh perakan Brown

Ukuran debu pengamplasan adalah partikel kecil yang dihasilkan oleh Proscs
penghalusan mekanis. Ukuran debu pengamplasan antara 1=} mikron.

Ukuran debu sisa proses pengamplasan dapat ditangkap alau dicegah dengan
merggunakan masker. minimal masker vang terbual dari kain kasa dan akan Ichih baik
lagi menggunakan respirator setengah masker.

Perakitan

Tergantung pada jenis produk anda. apabila produk lersebul knock down alau
lepasan. maka perakitan bias dilakukan seielah linishing. Namun demikian untuk
komponen semisal pintu dan laci perlu dicakil 1erlebih dahuiu, Anpabiilz sernua kamponen
yang memerlukan pra-perakitan lelah disewel denpan baik, maka rengamplasan hisa

dilanjutkan kembali seieluh kemudian finishing,
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Finishing

Semus cacal kayu dan kesalahan penperfaan  keonlruksi seharusnva  telah
diselesaikan setelah memasuki tghap ini. Finishing merupakan lahap ahir pada pembuatan
furniture. Sebagei langkoh penyelesaian ketika semua komponen telah lersambung
dengan bajk.
Pemasangan Perfengkapan

Perlengkapan misalnya engsel, kunci dan pegangan piniu sebaiknya dipasang
selelah proses [inishing selesai sehingpz tegjega kualitas bahannya Umuk i pula
sehaiknya perlengkapan perabowen dilepas atau ditutup dengan plastic pada wakiu anda
melakukan (nishing. Selain hal ini akan baik uniuk perlengkapan, jups akan menjaga

keawelan perlengkapan dari karat alau goresan amplas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelivian Diskripif Analitik yaitu suatu melode
penelitian yang dilakukan dengan wjuan utama umuk membual gambaran atau penclitian
yang mencoba mengpali bagaimana dan mengapa (enomena keschoran Il leradi.
Penelitian int merupakan penelitian observasional. Sesuai dengan pendekalan menurut
sifal penelitiannya adalah peneliian korelasi yang bertwjuan untuk  menunjukkan
hubungan amara 2 (dua) varabel. (Motoaimed|o, 2003).

Rancangan vang dilakukan adalah denpan pendekaan cross sectinnal vaiw suatu
penclitian dimana varishel-variobel vang termasuk faklor resiko dan variabel-vartabel
yamg 1ermasuk efek diobservasi sckaligns pada wakma yang sama. yang bertujuan untuk
mengetahul rinpkaan pengetahvan tentang bahaya polusi debu dengan pengimain

masker pada pekerja meubel.

Poplasi penelifiar
Populasi adalsh wilayah generalisasi yang terdin awas obyek J/ subvek yanu
mempunyai kuantitas dan karakiedsik wenenw yang ditetapkan oleh penclilian uniuk
dipelajari dan kemudion ditank kesimpulannya.{Sugivono. 2007)
Populasi dalaim penclitian ini adalah tenags kerja yang bekerja di pervsahann
CV.Accent House Pecangaan Jepam yang berjumlah 163 orang.

Sanpel penclitian

“
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Sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili
sclurzh populasi disebul sampei penelitian.
(Notoatmodro. 2005).

Sampel adalah scbagian mau wakil populasi vang dielili. Apabila subjeknyg
kurang dari 100, lebik baik diumbil semuz sehingga peneliliannya merupakan perelitian
populasi. Selanjulnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% alau lebih. {Arkunto, 2006)

Sampe] yang peneliti punakan dengan menggunakan teknik Break Down, yaiw
teknik yang mengpunakan responden yang ada sajs dan yang mau saja saal metakukan
penelitian secara bersama Teknik ini di lakukan karena peaimbangan kelerbatasan waku,
icnaga dan dane schingga tidak dapar mengambil sampel yapg besar dan Jjauh.

Fengambiian sampel datam penelitian int berjomlsh 13 orang. diambil 20% dari populasi,

Metode Pengumpualan Dota dan Alat Pengumpulan Data

Data primer yaiiu bila pengumpulan data di lakvkan secars langsung oleh penelili.
(Budiarto, 2001). Daw sekunder yeitu bila pengumpulan daia yang diinginkan di peralch
dari orang lain dan tidak dilokukan oleh pench sendiri,

Data sekunder yang melipuli gambaran umum perusahaan. jumlab pekerja, jenis
pekerjaan. proses produksi. Data sekunder bersumber dari perusahasn meubel CV.Acecnt

[louvse Pecangaan Jepara,

Alat pengumpnian data
Alar pengumpulan dan pada penclitian ini adalsk kuesioner ¥ang disusup
oleh peneliti sendiri. Yang terdini dart:
* |8 pernyalaan (unpkal pengetshuan tentang bahava polusi debu) dan 14 pernyaisan
{ pengpunaan masker)
* |6 pemyalaan [avarebel
» 16 pemyataon unlavorche]
s Apabila jawaban benar make nilaj = 2
»  Apabila jawaban salah maka nila = |
Kucsioner adalah dufiar peranyaan vang sudah ersusun denpan baik,

sudah malang, dimana responden (dalam hal anpkel) dun interview {dalam hal
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wawancara) linggal memberikan jawaban atou dengan memberiken landa-tanda
terientu_ {(Notoatmadjo, 2005}

Metode Analisa Data

Menurur Sugiyono (2007}, Analisis bivariat merupakan analisa staustik dengan
menggunakan labulesi silang. Analisa bivariat ini dapal berfungsi dalam mencari
hubuggen anier variabel yaitu variabel bebas (tingkat pengetatman Ientang bahaya polusi
debn) demgan variabel terikat (penggunaan masker) pada pekerja meubel.

Uji hipolesis dilakukan denpan melihal nilai p vahie_ fika nilai p valoe < 0,05 maka
Ho dilolak atau ada hubungan antara tingkal pengelzhvan enlang bahays palusi debu
dengen penggunaan masker, sedanpkan apabila p vafue = dari @ maka Ho dilerima yang
berarti tidak ada hubungan antara lingkal pengelahuan tentang bahaya polust debu dengan
penggunean masker. Sika penpamaran dari 2 waribel X dan Y adalah beniuk skala
Ordinal.

Proscs analisis akan dilakukan dengan menggunakan kompulerisasi program SPSS
versi [2.00 alau dengon pengujian wji slatistik dengan korelasi Kendall aukorelasi
kendall tau di ponskan unuk menganalisis hubungan dua variabel ataw lebih dengan skala
ardinal. apabila analisis data [ebih dari 30 responden. (Riwidikdo, 2009).

Memunut Sugivone (2007). Uawk dapa. memberikan penalsiran terhadap koefisien
korelasi yanp ditemukan besar alau kecil, moka dopal berpedoman pada kewemuan yang

1enerd pada tabel bertkw ini:

label |
Inlerval Koelisien Tingkat Hubunpan
0.00-0,199 B Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
{).40-1.599 Sedang
0.60-0. 799 Kual
{.80-1,000 Sangat kual

e —
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tzble diales menunjukkan bahwa umur responden yang palin g banyak
dalam rentng <25 whun (45,59), sedangkan yang paling sedikit dalam TEncang wmur >
30 lahum sebanyak 8 responden (24,2%). sisanya dalam rentang umur 25 — 30 1gqun
sebanyak |0 responden (30,3%).

Berdasarkan table diatas menunjukken bahwe pendidikan respanden yang paling
banyak {ulusan SMP ada 15 responden (45.2%), sedangkan yang paling sedikil lulusan
SD) ada 6 responden (18.2%), sisanya lulusan SMA sebanyak 12 responden (36.4%),

Lama bekerja

Table 2
Distribusi Frekoensi Berdasarkan Lama Kerjn Reapanden di
CV.Accent House Pecangaan Jepara

Lana Kerja Frekvensi Presentasi (%)
<5 tahun 21 6.6
3 =10 iahun LG 303
2 6.1
=0 lahun
Tatal 3 10,0
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingksat Pengetahuan Responden (enlang

bahayu polusi debu di CV. Accent Honse Pecangaan Jepars

Kalegori Frehuensi Presentase{%)
Baik 12 36,4
Cukup 14 424
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Kurang [ 21,2

Tolal 33 1000

Sumber: hasit olohan daia SPSS

Pemokaian Masker
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pemakaian Masker Responden di CV,
Accent House Pecangaan Jepara

Katepgori Frehuensi Presentase("o)

Baik 13 354

Cukup 10 303

Kurang [L1] 30,3

Total kK| 1000

Sumber: hasil olokhan data SPES

Analisa Bivariat
Hipotesis penelitian ini adalab ada hubungan antara tingkat pengehuan lenlang
bzhaya polusi debu dengan penggunaan masker pada pekerja meubel CV.Accent House
Pecengean Jepara
Untuk memenuht hipotesis diatas. maka diperlukan uji hipolesis melalui bantuan
propram SPSS. Setelah dilakukan uji hipotesis lerdapal data scbapai berikui

Tabel 5
Tabulasi Sitang Antara Hubungan Tingkat Penpgetahuan Tentanp
Bahaya Polusi Debn Dengan Penprunaao Masker Pada Pekerja Meubel
CV.Accent Honse Pecanpaan Jepara
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Pemakalan Masker J
Baik | Cukup | kurang | Total
Tingkal Daik Crunt 9 1 2 12
Pengelahua Fxpecied a7 3,6 16 12.0
| Count | ]
% of Tolal 27.3% | 3,0% | 6,1% 36,4%
Cukup  Count 2! 7! 5 14
Expected sst a2l an 14.0
Counl - |
% of Total 61% |  202%! 152%| 424%
Kuranp Count 2i 24 3 7
|
Expected 28 | 2.1 2.1 70
Count ; i !
% of Total 61%!  61%  91% 21.2%
Total Counlt 13 10 I 10 33
Expected 300 1o wel 130
Count :
% ol Tolal 394% 1 300% |  303% ! 100,0%

Stmibrer: Hasil olohan data SPS5

Setelah dilokukan crossiabulating (table sitang) akan dilanjuitkan dengan analisis
chi-squere yailu dengan membandingkan chi-square hitung denpan chi-square table dan
probabilitas, jika perbandingan ini menunjukkan hahwa chi-square hitung < chi-square
lable, moke nilai yang diperolch berarti Ho diterima. tefapl chi-square hilung > chi-
square thel, maka He ditolak. Sedanpkan probabilitas > 0.05. maka Mo diterima, begilu
sebaliknya probabililas < 0,05, maka Ho ditolak,

Selanjuinya untuk mengetahui lemah dan kuatnya hubungan dua vartahel maka
horus diketahui koefisicn kontingensi. Adapun keefisien koniingensi hubungan tingka
pengeizhuan 1entang bahaya polusi debu dengan penggunaan masker pada pekerja
meubel CV.Accent House Pecangaan Jepara adalah 0,381 dibawah 0.5, Jadi lerdapat
hubungan yang sedang antara ungkat pengerahuan tentang bahaya polusi debu dengan

penggunaan masker pada pekerja mevbel CW. Accent House Pecangaan Jepara.

PEMRBRAHASAN
Tingkat pengetahuan tertuny bahaya potusi debu pado pekeria meube! Cv. Accent
House Pecangaan Jepora

Penelitian mi menunjukkan  bahwa sebapian busar responden  mempunyui
pengelahuan tentang  bahaya polusi debu cukup vain sebanyak 14 responden
(42.4%),sedangkan responden yang paling sedikil adalah responden dengan tingkal

m—_——_
JIKK Vol .2, No 2 S5TIKES Muhammadiyah Kodus 113




pengetahuan tentang bahaya polusi debu korang sebanyak 7 responden (21.2%) serts
sisanya berpengetahuan lenlaag ientang bahaya polusi debu baik sebanyak |2 responden
{36,4%).

Pengelabuan adaleh hasil lahu dan ini iegjedi scielah  orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek lerenw. Pengindraan tegedi melalui panca indra
manusia, yakni indra penglihalan, penciuman, raba din rasa {Notoatmodijo, 2002},

Bahaya pelusi debu atew dampak debu terhadap keschawan pernafasan dapat
menyebabkan reflek batuk atan spesme laring (penghenlian pemalasan). (Depkes RI,
2003}

Berdasarkan teon di 2ias dan dari hasil penelilian di CV.Accent House Pecangaan
Jepara menunjukkan bahwa pengelahuan pekerja tentang bahayapolusi debu cukup baik
hal ini dikarenskan banyaknya informasi vang cukup tentang bahaya polusi debu vanp
diterima pekerja baik dari media massa maupun interaksi dari personal lain sepenti lenaga
kesehawan,dan lingkungan sekiler,

Pengelahuan yang kurang (entang bohaya polusi debu dapat disebabkan oleh
kurang memperhaiikan informasi (enang bahava polusi debu ierhiadap kesehaisn
pernalasan., Dampak dori pemaparan debu dianggap hel yang tidak begitu penting untuk
diperhatikan karena mereka menganggap hal itu adalah sesuatu vang wajar dan biasa CE
fengpuncan Masker

Peqetitian menunjukkan bahwa prakiek penggunasn masker yang paling banyak
dalam dikategortkan baik dengan jumlzh 13 responden (39,9%). dan uaruk karepor
cukup dan kurang, seimbang dengan jumiah masing-masing 10 respeaden (30.3%),

Masker adalsh alal yang terbusi dari kain kasn lembur dan mempunyei 1ali dikeduz
sisinya yang dipakai dihidung dan mulul dan berguna untuk menyering debu alau panikel
kecil lainya. (Depkes RI 2003)

Dalam hal ini, vingkat penpetahuan pekerja yang kurang tenlang bahava polusi
debu nkan memberikan dampak ysng kurang baik bagi keschatan parm peketja sendiri.
Karena, pekerja yang berpengelahuan kurang (idak 1ahu betapa penlingnya penggunaan
masker uniuk melindungi dirinya dsri pemaparan debu, Schingga pekerja it lidak
memikirkan dampak masu resiko yang terjadi bila mereka terlalu banyak/sering werpapar
debu secara lanpsung.

Pentingnya keschalan bagi wbuh kita, untuk itu penciili menghimhsu kepada
pekerja unluk selalu menggunakan masker saat bekerja dan bagi perusahaan unuk Iebih
ditingkatkan penpawasan pekerjz dalam penpgunaon masker.

m
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Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Bohaya Polusi Debu dengar
Pengginaan Masker pada Pekeria Mevbel CV, Aceent House Pecangaan Jepara

Penelitian lerhadap 33 responden yang terdepat di CV, Accent House menunjukan
sebanyak 12(36,4 %) responden memiliki tingkat pengctahusn yang baik leniang bahaya
polusi debu, dari jumlah responden iersebut 9 responden (27,3 %) dengen PEREgUNAan
masker baik, 1 responden (3,0%) penggunaan masker cukup, dan 2 responden (1,6 %)
penggunaan masker Kurang,

Jumlah responden yang menunjukkan tingkat pengelahuan icnlang bahaya polusi
debu cukup sebanyak 14 responden (42,4%) adalah 2 responden (6,1 %) dengan
penggunaan masker baik, 7 responden (21.2%) penpgunaian mesker cukup. dan 3
responden {15,2 %) penggonean masker kurang,

Jumlah responden yang menunjukkan tingkal pengetahuon 1entang bahaya polusi
debu kurang 7 (21,2%) adalah 2 responden (6.1 %) dengan renggunaan masker baik, 2
responden {6.1%) penggunaan masker cukup. dan 3 responden (9.1 %) pengpunaan
masker kurang.

Sesunt hasil perhitungan yang lelah dilakukan dengan analisis chi-square diperoleh
nilai chi-square hitung =|11.257. sedongkan nilai chi-square tabel pada df : 4 \ingkat
signifikansi 5 % adalah 9,49, Jadi chi-square hitung = chi-square tabel. Maka Ha
diterima dan Ilo ditolak. Ini berarli ada bubungan antara Lingkal pengetghuan tenlang
bahva polusi debu dengan penggunaan masker pada pekerja meubel CV. Accem House
Pecangaan Jepara. Hubungan diantare kedua variabel terschur sedang, hal inl diunjukkan
dengan kolisien kenlingensi sebesar 0,361 dibawah 0.5,

Derdasarkan hasil wrsebut memmjukkan bahwa tingkat pengetahuan teniang hahya
debu juga mempengaruhi prakiek pengeunaan masker. jika peherja memiliki pengorahuan
yang baik. maka pekerja jupa mengpunakan masker dengan baik. dibanding dengan
pekerja yang berpengelahuan kurang maupun cukup.

Pekerj# ini sudah mengerti bahwa dampak dari hahasya polusi debu yang akan
terjadi pada dirinya sehingga mercka mengelahui apa yang akan dilakukan unk menjaga
dirinya sendiri yaiou dengan menggunaken masker rady saal bekera.

engan begilu tingkal penpetahuan ventang hahya polusi debu  sangailah
berhubungan dengan penggunaan masker, Semakin baik tingkal pengetahuan wntang
bahaya polusi debu pada pekerja maka semskin baik pula prakiek pengpunaan masker,
Demikian puls sebaliknya pekerfa yang berpengetahuan kurang tenlang bzhaya polusi

debu maka preakick penggunaan masker pun skan Kurang.
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KESIMPULAN

Schagian besar responden yang mempunyal pengeiahuan cukup leplang bahaya
polusi debu yeitu sebanyak 14 responden {42,4%).

Sebagian besar responden menggunakan masker dengan baik sebesar 13 orang
{39.4%).

Berdasarkan hasil penclitian ads hubungan antara tinpgkal pengezhuan tenlang
hahaya polusi debu dengen penggunaan masker pada pekerja meubel CV.Accent [ouse
Pecongsan Jepara. Maka Ha diterima dan He ditolak.

SARAN

%ebagnl masvkan bagl perusahasn wnlang bahaya polust debu pada pebeda o
Perusahaan V. Accent House Pecangean Jepara.

Schapzi masukan lentung penlingnya penggunaan masker pada pekerja perusahaan
meubel C¥ Accent House Pecangaan Jepara dalam rangka peninpkatan keschatan dan

keselamatan kerjo dengan menpambi] kebijakan vang scauai.
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